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ABSTRAK

Rempah merupakan satu dari banyaknya kekayaan alam Indonesia yang harus dijaga kelestarianya
dari masa-kemasa. Salah satu pemanfaatanya yaitu dengan menjadikan jamu sebagai obat
tradisional khas indonesia. Agar tidak di klaim oleh negara lain, salah satu upaya yang telah
dilakukan dari tahun 2013-2023 yang dilakukan pemerintah yaitu dengan melakukan klaim ke
UNESCO untuk menjadikan jamu scbagai warisan budaya tak benda tahun 2023. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan teori diplomasi multi-track menggunakan 5 dari 9 track diantaranya yaitu
pemerintah, lembaga non-pemerintah, warga negara, pendidikan, dan media massa. Dalam
penclitian ini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mendapatkan data sekunder yang didapat
dari website, dokumen, jurnal dan sumber dari buku. Analisa sementara dalam penelitian ini yaitu
upaya yang dilakukan Indonesia yaitu diantaranya keterlibatan pemerintah serta perwakilanya
seperti KEMENDIKBUD, KEMENLU, dan organisasi pemerintah lainnya yang turut terlibat
kedua; keterlibatan NGO sebagai inisiasi utama pengajuan jamu ke UNESCO, ketiga; keterlibatan
berbagai elemen masyarakat seperti peramu jamu, komunitas jamu, penjual rempah serta para ahli
dalam penelitian yang turut terlibat dalam pendataan, keempat;pendidikan sebagai lembaga untuk
melakukan riset lanjutan serta media massa sebagai alat untuk membentuk opini publik.

Kata Kunci : Diplomasi Indonesia , Jamu, UNESCO.
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ABSTRACT

Spices are one of Indonesia's many natural resources that must be preserved from time to time. One
of its uses is by making herbal medicine as a traditional Indonesian medicine. In order not to be
claimed by other countries, one of the efforts that has been made from 2013-2023 by the
government is to make a claim to UNESCO to make herbal medicine an intangible cultural heritage
in 2023. In this study, the researcher used the theory of multi-track diplomacy using 5 of the 9
tracks including government, non-governmental organizations, citizens, education, and mass media.
In this study, the researcher used a literature study by obtaining secondary data obtained from
websites, documents, journals and sources from books. The temporary analysis in this study is the
efforts made by Indonesia, including the involvement of the government and its representatives
such as the Ministry of Education and Culture, the Ministry of Foreign Affairs, and other
government organizations that were involved second; the involvement of NGOs as the main
initiator of submitting herbal medicine to UNESCO, third; the involvement of various elements of
society such as herbal medicine makers, herbal medicine communities, spice sellers and experts in
research who are also involved in data collection, fourth; education as an institution for conducting
further research and mass media as a tool for forming public opinion..

Keywords: Indonesian Diplomacy, Herbal Medicine, UNESCO.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

UNESCO adalah sebuah organisasi internasional dibawah naungan PBB pada
tahun 1945 tepatnya pada tanggal 16 November yang bergerak di bidang Sains,
Pendidikan serta Kebudayaan. UNESCO memiliki tujuan utama yaitu untuk mendorong
terciptanya keamanan dan perdamaian dengan cara melakukan kerjasama serta promosi
di bidang ilmu pengetahuan, Pendidikan serta budaya. UNESCO merupakan singkatan
dari United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization. Di antara nilai
universal seperti keadilan, hak asasi manusia, dan kebebasan hakiki, UNESCO sebagai

organisasi internasional memainkan peranan penting didalamnya (UNESCO, 2023).

Pada pasal 2 ayat 1 dan 2 Konvensi pada tahun 2003 UNESCO tentang Warisan
Budaya Takbenda (WBTB) adalah meliputi segala praktek, representasi, ekspresi,
pengetahuan, keterampilan, serta alat-alat, benda (alamiah), artefak dan ruang-ruang
budaya terkait dengannya yang diakui oleh berbagai komunitas, kelompok, dan dalam
hal tertentu perseorangan sebagai bagian warisan budaya mereka. Warisan Budaya
Takbenda, sebagaimana didefinisikan dalam ayat 1 tersebut, diwujudkan antara lain di
bidang- bidang tradisi dan ekspresi lisan; seni pertunjukan; adat istiadat masyarakat;
ritual dan perayaan-perayaan; pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai alam dan

semesta; serta keterampilan dan kemahiran kerajinan tradisional (Anggraeni, 2015).

Indonesia memiliki kekayaan yang sangat berharga yang harus dilindungi dan
dijaga. Dari Sabang hingga Merauke, setiap wilayah memiliki harta budaya yang

berbeda yang mencerminkan keanekaragaman dan kekayaan sejarah bangsa (Amalia,



2024).

Salah satu kekayaan alam yang ada di Indonesia yaitu salah satunya rempah-
rempah. Indonesia dikenal dengan kekayaan rempah-rempahnya yang kaya akan
manfaat. Salah satu pemanfaatan rempah-rempah yaitu Jamu. Salah satu obat herbal
tradisional yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah warisan turun-
temurun yang diwariskan oleh leluhur nusantara. Berakar dari manuskrip kuno dan
relief candi, salah satu bagian dari budaya Indonesia yang sangat identik dan memiliki

nilai khas yaitu jamu.

Jamu menjadi warisan budaya tak benda ke-13 dari Indonesia yang ditetapkan
sebagai warisan budaya UNESCO. Sebelumnya, Indonesia telah berhasil mencatatkan
12 Warisan Budaya Takbenda Dunia UNESCO, yaitu Wayang (2008), Keris (2008),
Batik (2009), Pendidikan dan Pelatihan Membatik (2009), dan Angklung (2010). Lalu
Tari Saman (2011), Noken (2012), Tiga Genre Tari Bali (2015), Kapal Pinisi (2017),
Tradisi Pencak Silat (2019), Pantun (2020), dan Gamelan (2021) (KOMPAS.COM,

2023).

Jamu bukanlah suatu hal yang asing bagi masyarakat Indonesia, selain karena
banyaknya manfaat yang dimiliki, jamu dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
penyembuhan yang paling mudah untuk ditemukan terutama di daerah yang kaya akan
penghasil rempah. Asal mula kata jamu yaitu usodo yang berarti jampi dalam bahasa
jawa kuno. Usudo atau jamu yang berarti mantra, jampi ataupun penyembuhan melalui

doa yang ada pada ramuan. (INDONESIA.GO.ID, 2023)..

Sejak zaman Kerajaan Mataram, budaya jamu sudah dikenal masyarakat Nusantara.
Hal ini ditandai dengan adanya artefak cobek, ulekan, dan juga bukti-bukti lain seperti

alat-alat membuat jamu yang banyak ditemukan di Yogyakarta dan Surakarta, tepatnya



di Candi Borobudur pada relief Karmawibhangga, Candi Prambanan, Candi Brambang
Liyangan yang berlokasi di lereng Gunung Sindoro, Jawa Tengah, dan beberapa lokasi

lainnya (INDONESIA.GO.ID, 2023).

Bahan dasar jamu dapat diperoleh dari alam, seperti rempah-rempah serta tanaman
obat. Indonesia memiliki tradisi jamu yang sangat kaya dan sudah berkembang selama
lebih dari 1.000 tahun. Banyak keluarga dan masyarakat yang mewariskan pengetahuan

ini secara turun-temurun.

Sama seperti Tiongkok yang memiliki zhongyi dan India dengan ayurveda,
Indonesia memiliki jamu sebagai salah satu metode pengobatan yang sudah ada dari
ratusan tahun lalu dilanjutkan pengetahuan ini selama turun-temurun dengan tetap
mempertahankan prinsip penggunaan bahan alami yaitu tanaman obat yang berfungsi
sebagai obat dan dapat mencegah berbagai macam penyakit serta penggunaan secara

rutin tidak menimbulkan efek samping apapun (Isnawati, 2021).

Oleh karena sebagai salah satu dari warisan leluhur yang harus dijaga kelestarianya,
dikembangkan ilmu pengetahuannya melalui riset dan penelitian lanjutan, serta
dipertahankan eksistensinya dari masa ke masa. Bahan dasar jamu menggunakan
diantaranya: kencur, kunyit, jahe, temulawak serta kayu manis. Sedikit campuran jeruk
nipis, gula jawa serta gula batu untuk menambah cita rasa dari jamu itu sendiri.
Penggunaan bahan dasar jamu yang mudah dijumpai menjadikan jamu sebagai salah
satu Gambaran ataupun representasi dari kearifan budaya Indonesia yang memiliki ciri

khas.

Jamu sebagai salah satu dari sekian banyaknya ensiklopedi yang bersifat ekologis,
penanda peradaban, pengetahuan di ranah teknologi kesehatan serta menjadi

pengetahuan lokal dari budaya yang ada di Indonesia yang begitu penting.



Hal ini dikarenakan kontribusi serta keterlibatan masyarakat dalam pembuatan
jamu seperti petani bahan baku jamu, penjualan bahan baku jamu, pembuatan jamu
serta pendistribusian jamu. Dari keterlibatan inilah membuahkan hasil dari yang
tadinya jamu hanya dikenal sebagai minuman lokal menjadi dikenal sebagai salah satu
minuman yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan yang mulai dikenal di pasar
internasional (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi - Republik

Indonesia, 2023)

Penetapan ini bukan hanya mengakui jamu sebagai tradisi pengobatan tradisiona
saja, tetapi juga sebagai bagian penting dari identitas budaya bangsa. Selain karena
kebermanfaatan jamu yang merupakan minuman khas dari Indonesia, langkah konkret
dilakukan pemerintah Indonesia dengan melakukan upaya untuk mencegah terjadinya
klaim yang dilakukan oleh negara lain terutama klaim mengenai budaya Indonesia.
Permasalahan seperti ini bukan lagi isu yang baru jika semua akses mengenai budaya
dari negara lain dapat begitu mudah untuk ditiru serta diklaim dengan negara lain

(Rendy Adityo Nugroho, Gili Argenti, & Nurbani Adine Gustianti, 2024).

Setelah melihat banyaknya manfaat dari pengelolaan rempah-rempah menjadi
jamu dan merupakan warisan turun-temurun dari leluhur, maka dilakukanlah upaya
untuk menjadikan jamu sebagai warisan budaya tak benda dari Indonesia yang diakui

UNESCO.

Penetapan jamu sebagai Warisan Budaya Tak Benda oleh UNESCO adalah
pengakuan internasional terhadap nilai budaya, sejarah, dan tradisi yang terkandung
dalam jamu sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia. Proses ini dilakukan
melalui upaya yang dilakukan oleh Indonesia untuk mendaftarkan jamu sebagai

warisan budaya tak benda.



Proses penetapan jamu sebagai Warisan Budaya Tak Benda dimulai dengan
pencatatan dan pengajuan permohonan kepada UNESCO oleh pemerintah
Indonesia. Berbagai riset dan dokumentasi dilakukan untuk menunjukkan

pentingnya jamu dalam budaya dan kesehatan masyarakat Indonesia.

Proses pengajuan jamu sebagai warisan budaya tak benda dimulai pada
tahun 2013 dipelopori serta digagas oleh maestro jamu yaitu Jaya Suprana dan
Mooryato Soedibyo. Upaya Ketua Gabungan Pengusaha (GP) melakukan
pengajuan jamu sebagai Warisan Budaya Tak Benda ke Dinas Pendidikan Jawa
Tengah. Upaya peresmian terus dilakukan dengan melakukan Penyusunan
dokumen nominasi IHC-02 sebagai salah satu syarat yang harus di lengkapi dan
syarat tersebut dibuat oleh dewan UNESCO untuk semua negara yang akan
mendaftarkan warisan budaya mereka ke situs WBTB. Nominasi tersebut
mencangkup kelengkapan dokumentasi berupa hasil foto, riset, dan video

dokumenter.

Tidak hanya sampai disitu, upaya pemerintah dalam menjadikan jamu
sebagai warisan budaya tak benda yang diakui oleh UNESCO, Erwin J Skripsiadi
selaku perwakilan dari tim menjelaskan bahwa ketika pada pelaksanaanya pada
proses pengajuan jamu dilakukan di dalam negeri melalui proses riset yang lebih
mendalam oleh Tim Riset Jamupedia yang telah dilakukan sejak 2013 hingga 2021
dengan melakukan riset secara langsung yaitu melakukan riset dan penelitian
langsung ke artefak yang menunjukkan budaya meracik jamu, seperti pada relief
Candi Borobudur, prasasti Madhawapura, prasasti Bendosari, dan sebagainya.
Tidak hanya dari artefak, tim kerja juga meneliti berbagai serat, termasuk Jampi
Jawi yang berisi ribuan racikan jenis jamu tentang ensiklopedia yang terdapat pada

serat centini (KANTOR BERITA INDONESIA, 2022)



Sebelumnya pengajuan, telah disahkan kaidah dan ditetapkan standar untuk
pengajuan WBTB oleh UNESCO. Para peneliti melakukan kolaborasi serta
penelitian lebih lanjut guna mendukung jamu sebagai WBTB dengan cara
melibatkan berbagai peneliti untuk melakukan riset langsung kepada para
peramu, penjual hingga ke konsumen jamu yang diambil sampel dari 4 provinsi
yaitu diantaranya Jawa Timur, Jawa Tengah, DKI Jakarta serta Daerah Istimewa

Yogyakarta (INDONESIA.GO.ID, 2023)

Disebutkan tim riset jamupedia dan gabungan pengusaha (GP) jamu telah
terbukti sebagai warisan budaya yang sudah ada sejak ratusan bahkan ribuan
tahun lalu. Lantaran hal ini membuat jamu sejarah Indonesia yang melekat pada
kebudayaan Indonesia. Konsumsi jamu secara langsung pada masa covid-19
merupakan bukti konkret bahwa jamu bisa menjadi alternatif dalam pengobatan.
Salah satu contohnya yaitu konsumsi jamu empon-empon yang langsung
meningkat karena dipercaya dan sudah dibuktikan secara langsung bahwa jamu

dan menyembuhkan covid-19.

Selain di dalam negeri, proses pengajuan jamu dilakukan di luar negeri
tepatnya pada 7 April 2022 Ketuai oleh Jony Yuwono sebagai ketua tim dalam
melakukan riset untuk menominasikan buaya sehat jamu dengan melakukan
pengiriman berkas yang dikawal oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Rabu pada tanggal 6 Desember 2023 konferensi dilakukan
tepatnya pada pukul 16.30 WIB di Kasane, Republik Botswana Penetapan itu
diresmikan dalam sesi sidang ke-18 Intergovernmental Committee for the
Safeguarding of the Intangible Cultural Heritage di konferensi tersebut secara

sah UNESCO memberikan pengakuan objek ke-13 jamu sebagai Warisan



Budaya Tak Benda dari Indonesia.Upaya pemerintah untuk mendorong penetapan
jamu dengan melakukan kolaborasi dan melibatkan berbagai elemen masyarakat
dan komunitas. “Inskripsi jamu sebagai WBTb UNESCO dapat meningkatkan
kesadaran dan kecintaan masyarakat Indonesia terhadap jamu, dan WBTB secara
umum,” ujar Prof Ismunandar sebagai perwakilan tetap RI (INDONESIA.GO.ID,

2023)

Pada saat penominasian, UNESCO mengatakan bahwa jamu sebagai nilai
budaya yang terdapat pada jamu sebagai bentuk dari pengekspresian budaya yang
memiliki keterkaitan antara alam dan manusia. Selain itu, UNESCO mengatakan
bahwa dalam pelaksanaan serta nilainya, jamu berjalan searah dengan
pembangunan berkelanjutan. Antara lain kesetaraan gender, kesehatan dan
kesejahteraan, kehidupan di darat, serta produksi dan konsumsi yang bertanggung

jawab (INDONESIA.GO.ID, 2023).

Setelah banyaknya proses yang dilakukan, akhirnya berhasil menyelesaikan
berbagai tahapan penominasian UNESCO sebagai budaya sehat jamu sebagai
warisan budaya tak benda dari Indonesia, Menteri Nadiem Makarim mengatakan
bahwa "Penetapan ini akan memperkuat upaya Indonesia untuk melindungi dan
mengembangkan jamu sebagai warisan budaya, serta berkontribusi terhadap
kesehatan dan kesejahteraan global,” (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

Riset, dan Teknologi - Republik Indonesia, 2023).

Setelah melihat perkembangan jamu dan upaya pemerintah dalam
menjadikan jamu sebagai warisan budaya tak benda UNESCO maka, penulis
melakukan penelitian tentang “bagaimana diplomasi yang dilakukan oleh

Indonesia dalam penetapan budaya sehat jamu sebagai warisan budaya tak



benda UNESCO tahun 2023”.

2.1. Rumusan Masalah

Bagaimana “Upaya Diplomasi Indonesia dalam Penetapan Budaya Sehat Jamu Sebagai

Warisan Budaya Tak Benda UNESCO Tahun 2023?

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk menjelaskan bagaimana upaya Diplomasi Indonesia dalam
Penetapan Budaya Sehat Jamu Sebagai Warisan Budaya Tak Benda UNESCO Tahun

2023 7.

4.1. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan diatas, hasil penelitian terbagi menjadi dua yaitu sebagai

berikut:

4.1.1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis memberikan manfaat
teoritis berupa pemahaman edukasi terkhusus digunakan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian selanjutnya baik berupa referensi yang berhubungan dengan
diplomasi Indonesia dalam proses pengusulan Budaya Sehat Jamus sebagai

Warisan Budaya Tak Benda UNESCO.

4.1.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis berupa pemahaman kepada masyarakat, praktisi maupun
akademisi yang sedang mengkaji isu serupa, sehingga melalui penelitian ini dapat

dijadikan sebagai salah satu sumber informatif
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